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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi bertahan hidup petani salak terhadap 

dampak Covid-19 (Coronavirus Disease-19) di Desa Sibangkua, Kecamatan Angkola Barat, 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga strategi bertahan hidup 

yang dilakukan petani salak yang memiliki luas lahan kurang dari 1 Ha di tengah pandemi Covid-

19, yaitu: Strategi aktif dengan melakukan diversifikasi pekerjaan menjadi petani kopi, kuli 

bangunan, serta peternak ayam kampung dan mengikutsertakan semua anggota keluarga untuk 

menambah penghasilan di tengah pandemi Covid-19. Strategi pasif dengan mengurangi 

pengeluaran untuk biaya pangan, tidak membeli baju baru dan mengurangi uang jajan anak di 

tengah pandemi Covid-19. Strategi jaringan dengan memanfaatkan jaringan sosial seperti 

meminjam uang kepada toke salak, tetangga, memanfaatkan Bantuan Sosial Tunai (BST) serta 

memanfaatkan bantuan pinjaman dari PT Permodalan Nasional Madani (PNM) Mekar. Namun 

strategi jaringan yang paling dominan di Desa Sibangkua adalah memanfaatkan jaringan toke, 

atau hal ini disebut hubungan patron klien yang disebabkan adanya hubungan personalia, 

hubungan resiprositas dan hubungan loyalitas. 

Kata Kunci:   Petani salak, Dampak Covid-19, Strategi bertahan hidup, Patron klien. 

 

 

 

 

 

 
*Correspondence Address : yenioktavia.1999@gmail.com, Mialubis@usu.ac.id 
DOI : 10.31604/jips.v8i8.2021.2806-2814 
© 2022UM-Tapsel Press 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562


Yeni Oktavia, Mia Aulina Lubis 
Strategi Bertahan Hidup Petani Salak Terhadap Dampak Covid-19 Di Desa Sibangkua…..…….(Hal 2806-2814) 

 

2807 
 

PENDAHULUAN 

Desa sibangkua merupakan 
daerah penghasil salak yang cukup 
berpotensi di Sumatera Utara. Desa ini 
berada di Kabupaten Angkola Barat 
dengan hampir 50% luas lahan di desa 
ini merupakan perkebunan salak dan 
85% penduduknya bermata pencaharian 
sebagai petani salak. Perkebunan salak 
ini dibudidayakan dan diusahakan oleh 
petani dari hasil warisan orangtua serta 
nenek moyang terdahulu. 

Berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Tapanuli 
Selatan, luas panen salak pada tahun 
2019 di  Kecamatan Angkola Barat yaitu 
18.258,35 Ha dengan hasil panen 
mencapai 192.501,4 ton. Salak di daerah 
ini biasa disebur salak Sibakua. Yang 
memiliki ciri-ciri berbentuk seperti telur, 
berwarna coklat kehitaman, bersisik 
serta memiliki rasa yang manis dan 
asam. 

Pada masyarakat pedesaan, 
lahan pertanian merupakan salah satu 
faktor penunjang kebutuhan hidup 
masyarakat. Lahan pertanian di Desa 
Sibangkua di dominasi oleh perkebunan 
salak, dimana petani salak 
memanfaatkan lahan untuk dikonsumsi 
dan dijual. Penjualan salak di Desa 
Sibangkua dilakukan satu kali dalam 2 
minggu. Petani salak akan datang 
kerumah toke untuk menjual hasil 
panennya. Di desa ini terdapat beberapa 
toke salak baik toke kecil maupun toke 
besar.  

Berdasarkan hasil observasi, 
bahwa penulis melihat bahwa ada 
beberapa petani melakukan hubungan 
perdagangan salak dengan satu toke 
yang begitu akrab. Hubungan ini disebut 
patron klien. Toke (patron) berperan 
penting dalam keberlangsungan hidup 
para petani salak (klien), kondisi 
patronase antara petani salak dengan 
toke salak dibangun karena adanya 
ketergantungan. Petani salak sebagai 
klien mendapatkan adanya keamanan 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Sementara toke salak sebagai patron 
ingin usahanya stabil dan berjalan lancar 
karena mendapatkan pasokan hasil 
salak. 

Sejak Coronavirus Disease 2019 
(Covid-19) ditetapkan pemerintah 
sebagai bencana nasional pada 2 Maret 
2020 masyarakat Indonesia merasa 
terancam oleh keberadaan Covid-19 
(Coronavirus Disease-19) dan percaya 
bahwa virus tersebut membuat mereka 
rentan di berbagai sektor kehidupan. 
Dampak pandemi Covid-19 (Coronavirus 
Disease-19) dirasakan oleh 12,15 juta 
penduduk hampir miskin yang bekerja di 
sektor informal. Kelompok ini 
merupakan yang rentan terhadap 
kemiskinan dan terdampak Covid-19 
(Coronavirus Disease-19). Selain itu 
terdapat faktor lain seperti konsumsi 
rumah tangga melambat, kunjungan 
wisatawan mancanegara menurun dan 
harga eceran di beberapa komoditas 
turun.  

Meningkatnya jumlah pasien 
yang diakibatkan oleh Covid-19 
(Coronavirus Disease-19) membuat 
pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan 
menghimbau masyarakat untuk 
melakukan sosial distancing atau 
menjaga jarak. Himbauan ini 
berdasarkan pada Perbup No. 49 Tahun 
2020 yang mengatur tentang penerapan 
disiplin dan penegakan hukum protokol 
kesehatan sebagai upaya pencegahan 
dan pengendalian Covid-19 (Coronavirus 
Disease-19) di Kabupaten Tapanuli 
Selatan, subjek pengaturan yaitu 
perorangan, pelaku usaha, dan pengelola 
penyelenggara atau penanggungjawab 
tempat dan fasilitas umum antara lain 
sekolah, tempat ibadah, stasiun, terminal 
transportasi umum. 

Berdasarkan hasil wawancara 
bahwa dampak Covid-19 (Coronavirus 
Disease-19)  yang dirasakan oleh petani 
salak yang memiliki luas lahan kurang 
dari 1 Ha di Desa Sibangkua diantaranya 
permintaan yang berkurang dari 
pedagang salak dan konsumen, harga 
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yang turun,  pendapatan yang berkurang, 
pengeluaran yang bertambah dan beralih 
pekerjaan dikarenakan himbuan dari 
Peraturan Bupati Tapanuli Selatan No. 49 
Tahun 2020 yang mengatur tentang 
penerapan disiplin dan penegakan 
hukum protokol kesehatan sebagai 
upaya pencegahan dan pengendalian 
Covid-19 (Coronavirus Disease-19) di 
Kabupaten Tapanuli Selatan 
mengakibatkan harga salak yang turun 
drastis saat pandemi Covid-19. Hal 
tersebut mengharuskan petani salak 
yang memiliki luas lahan kurang dari 1 
Ha melakukan strategi bertahan hidup 
seperti strategi aktif, strategi pasif dan 
strategi jaringan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 10 April 2021 sampai 10 Mei 
2021 di Desa Sibangkua, Kecamatan 
Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 
Selatan. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan studi pustaka, 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik analisis 
kualitatif dengan metode analisis isi. 

 
HASIL PEMBAHASAN 

1. Dampak  Covid-19 
terhadap Petani Salak di Desa 
Sibangkua  

Berdasarkan hasil wawancara 
yang diperoleh bahwa keempat informan 
merasakan dampak pandemi Covid-19 
(Coronavirus Disease-19). Dampak 
pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease-
19) yang dirasakan oleh petani salak 
yang memiliki luas lahan kurang dari 1 
Ha diantaranya : 

a. Permintaan atau daya beli 
buah salak yang berkurang.  

Berdasarkan hasil wawancara 
yang diperoleh bahwa daya beli atau 
permintaan salak mulai berkurang dari 
konsumen. Hal ini dituturkan oleh 

Informan I mengatakan bahwa pedagang 
salak sudah mulai berkurang dalam 
membeli salak. Alhasil petani langsung 
menjualkan salaknya kepada toke salak 
dengan harga yang sudah ditetapkan 
oleh toke salak. Begitu juga dengan 
informan II pesanan dari luar kota sudah 
mulai berkurang dan pesanan dari 
pedagang salak juga sudah berkurang 
berbeda dengan sebelum pandemi 
Covid-19 (Coronavirus Disease-19). 
Informan III dan IV juga merasakan 
permintaan yang berkurang dari 
pedagang salak. Begitu juga yang 
dirasakan pedagang salak pemasaran 
yang tidak berjalan dengan lancar seperti 
sebelum pandemi Covid-19 (Coronavirus 
Disease-19). Di tenagh pandemi Covid-
19 (Coronavirus Disease-19) pedagang 
salak menutup warung makannya 
dikarenakan himbauan dari Peraturan 
Bupati No. 49 Tahun 2020 yang 
mengatur tentang penerapan disiplin 
dan penegakan hukum protokol 
kesehatan sebagai upaya pencegahan 
dan pengendalian Covid-19 (Coronavirus 
Disease-19) dimana bus besar dan travel 
yang biasa singgah dan membeli oleh-
oleh kini sudah mulai berkurang. 

 
b. Harga salak menurun 
Akibat daya beli yang berkurang 

berdampak pada harga salak yang 
menurun di tengah pandemi Covid-19 
(Coronavirus Disease-19). Sebelum 
pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease-
19) harga 1 karung berkisar Rp.120.000 
sampai Rp.130.000. Namun di masa 
pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease-
19) harga salak turun menjadi Rp 80.000. 
Informan I mengalami hal tersebut 
dimana harga salak dari Rp.120.000 
turun menjadi Rp.80.000 per karung. 
Informan II juga mengalami penurunan 
harga salak dari Rp.125.000 menjadi 
Rp.80.000. Begitu juga dengan informan 
III mengalami penurunan harga salak 
dari Rp.130.000 menjadi Rp.80.000 dan 
penurunan harga salak juga dirasakan 
oleh  informan IV sebelum pandemi 
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Covid-19 (Coronavirus Disease-19) 
harga salak berkisar Rp.120.000 turun 
menjadi Rp.80.000 di tengah pandemi 
Covid-19 (Coronavirus Disease-19). 

 
c. Pendapatan yang 

berkurang 
Harga salak yang menurun 

membuat pendapatan petani salak 
menurun. Hal ini dituturkan oleh 
informan utama I bahwa pandemi Covid-
19 (Coronavirus Disease-19) berdampak 
pada pendapatan beliau  dikarenakan 
harga salak yang turun menjadi 
Rp.80.000 per karung. Sebelum pandemi 
penghasilan dari buah salak sebesar 
Rp.1.200.000 menjadi Rp.800.000 
perbulannya. Begitu juga dengan 
informan II mengalami penurunan 
pendapatan dari Rp.1.250.000 menjadi 
Rp.800.000 perbulannya, informan III 
juga mengalami penurunan pendapatan 
dari Rp.1.300.000 menjadi Rp.800.000, 
dan hal ini juga dialami informan IV 
sebelum pandemi Covid-19 (Coronavirus 
Disease-19) penghasilan dari salak 
sekitar Rp.1.200.000 namun ditengah 
pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease-
19) menjadi Rp.800.000 perbulannya. 
Hasil panen salak juga ditentukan oleh 
musim, ketika salak lagi tidak musim 
(trek) maka hal ini juga mempengaruhi 
pendapatan dari petani salak. 

 
d. Beralih pekerjaan 
Di tengah pandemi Covid-19 

(Coronavirus Disease-19) petani salak 
tetap bertani salak namun mereka harus 
mencari pekerjaan lain untuk menambah 
pemasukan keluarga. Ketiga informan 
beralih menjadi petani kopi, kuli 
bangunan, dan beternak ayam kampung. 
Seperti informan II beralih pekerjaan 
menjadi petani kopi ditengah pandemi 
Covid-19 (Coronavirus Disease-19) 
untuk menambah pemasukan keluarga. 
Begitu juga dengan informan III beralih 
pekerjaan menjadi kuli bangunan dan 
informan IV juga beralih pekerjaan 
menjadi peternak ayam kampung di 

tengah pandemi Covid-19 (Coronavirus 
Disease-19). 

 
e. Pengeluaran yang 

bertambah 
Pandemi Covid-19 (Coronavirus 

Disease-19) membuat pengeluaran 
petani salak bertambah terutama pada 
kebutuhan sekolah anak karena 
peraturan pemerintah mengenai 
pembelajaran daring yang 
mengharuskan siswa belajar dirumah 
melalui handphone. Alhasil petani salak 
harus membeli handphone dan kuota 
internet agar bisa ikut belajar seperti 
biasanya. Seperti informan I harus 
meminjam uang kepada toke salak untuk 
kebutuhan sekolah anak dan biaya 
pengobatan. Informan II juga berhutang 
kepada tetangga unutk membeli 
handphone. Begitu juga dengan informan 
III yang meminjam uang kepada toke 
salak untuk kebutuhan sekolah anaknya 
membeli handphone dan kuota internet 
dan Informan IV yang memanfaatkan 
bantuan pinjaman dari PT Permodalan 
Nasional Madani (PNM) untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan 
anaknya. 

 
2. Strategi Bertahan Hidup 
a. Strategi Aktif 
Berdasarakan hasil analisis 

ditemukan bahwa strategi aktif yang 
dilakukan petani salak yang memiliki 
luas lahan kurang dari 1 Ha di Desa 
Sibangkua pada masa pandemi Covid-19 
(Coronavirus Disease-19) yaitu 
melakukan diversifikasi pekerjaan atau 
penghasilan. Diversifikasi yang 
dilakukan informan II pada masa 
pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease-
19) yaitu dengan beralih menjadi petani 
kopi. Begitu juga dengan informan III 
yang beralih menjadi kuli bangunan dan 
memperpanjang jam kerja selama 11 jam 
dari pukul 07.00 WIB sampai 18.00 WIB 
ditengah pandemi Covid-19 
(Coronavirus Disease-19). Informan IV 
beralih pekerjaan menjadi peternak 
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ayam kampung ditengah pandemi Covid-
19 (Coronavirus Disease-19). Petani 
salak ditengah pandemi Covid-19 
(Coronavirus Disease-19) 
mengikutsertakan istri dan anak untuk 
menambah pemasukan keluarga. 

 
b. Strategi Pasif 
Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa strategi pasif yang 
dilakukan petani salak yang memiliki 
luas lahan kurang dari 1 Ha ditengah 
pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease-
19) yaitu dengan mengurangi 
pengeluaran dengan makan seadanya 
saja, tidak membeli barang-barang yang 
tidak berguna dan mengurangi uang 
jajan anak 

 
c. Strategi Jaringan 
Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa strategi jaringan yang 
dilakukan petani yang memiliki lahan 
kurang dari 1 Ha ditengah pandemi 
Covid-19 (Coronavirus Disease-19) 
dengan memanfaatkan jaringan sosial 
tetangga, toke salak, bantuan sosial tunai 
(BST) dan bantuan pinjaman dari PT 
Permodalan Nasional Madani (PNM) 
Mekar yang dapat membantu memenuhi 
kebutuhan hidup petani salak.  

Hal ini dituturkan oleh informan 
utama I bahwa di tengah pandemi Covid-
19 (Coronavirus Disease-19) beliau 
merasakan pengeluaran anak yang 
semakin banyak sehingga berhutang 
kepada toke salak. Informan II 
memanfaatkan jaringan sosial tetangga 
untuk membeli handphone anak nya. 
Informan III juga memanfaatkan jaringan 
sosial toke salak dengan meminjam uang 
untuk membeli handphone anak dan 
kuota internet. Informan keempat di 
tengah pandemi Covid-19 
memanfaatkan bantuan pinjaman PNM 
Mekar sebesar Rp.2.400.000 yang 
digunakan informan IV untuk modal 
beternak ayam kampung dan membeli 
handphone anak untuk keberlangsungan 

belajar online di tengah pandemi Covid-
19. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data di atas bahwa dapat 
disimpulkan, sebagai berikut : 

1. Strategi bertahan hidup 
yang dilakukan petani salak ditengah 
pandemi Covid-19, diantaranya :  

a. Strategi aktif yang dilakukan 
petani salak yang memiliki 
lahan kurang dari 1 Ha di 
tengah pandemi Covid-19 
(Coronavirus Disease-19) 
adalah melakukan 
diversifikasi pekerjaan 
menjadi petani kopi, kuli 
bangunan, serta peternak 
ayam kampung dan 
mengikutsertakan semua 
anggota keluarga untuk 
menambah penghasilan. 

b. Strategi pasif yang dilakukan 
petani salak yang memiliki 
luas lahan kurang dari 1 Ha 
ditengah pandemi Covid-19 
(Coronavirus Disease-19) 
yaitu dengan mengurangi 
pengeluaran dengan makan 
seadanya saja seperti 
mengonsumi tahu, tempe, 
telur dan ikan, tidak membeli 
baju baru dan mengurangi 
uang jajan anak. 

c. Strategi jaringan dengan 
memanfaatkan jaringan 
sosial seperti meminjam uang 
kepada toke salak, tetangga, 
memanfaatkan Bantuan 
Sosial Tunai (BST) serta 
memanfaatkan bantuan 
pinjaman dari PT Permodalan 
Nasional Madani (PNM) 
Mekar sehingga dapat 
membantu memenuhi 
kebutuhan hidup petani salak 
di tengah pandemi Covid-19 
(Coronavirus Disease-19). 
Namun strategi jaringan yang 
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paling dominan di Desa 
Sibangkua adalah 
memanfaatkan jaringan toke, 
atau hal ini disebut hubungan 
patron klien yang disebabkan 
adanya hubungan personalia, 
hubungan resiprositas dan 
hubungan loyalitas. 
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